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ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh Rahmad Iswandi, NIM. 1314010638, “Haluan
Pendidikan Islam Menurut Al-Qur’an Surat Al-Fatihah Ayat 6 Dan 7,”
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri(UIN) Imam Bonjol Padang, 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pemahaman tentang pengertian,
pendidikan Islam menurut al-Qur’an yang terdapat dalam surat al-Fatihah. al-
Qur’an sebagai dasar hukum pertama bagi umat Islam. al-Qur’an merupakan
wahyu Allah yang diturunkan sebagai pengingat, pengarah, dan petunjuk bagi
umat Islam dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, untuk mencapai keridhaan
Allah dunia dan akhirat. Era globalisasi saat ini, merupakan era dimana semua
manusia dituntut untuk bersaing menjadi manusia yang lebih unggul dari manusia
lainnya. Makabukanlah suatu hal yang tidak mungkin, jika sebagian umat Islam
meninggalkan al-Qur’an demi mencapai kepentingan hidupnya. Oleh sebab itu,
pendidikan Islam yang berperan penting dalam mendidik umat Islam kearah yang
benar dengan berlandaskan al-Qur’an, harus senantiasa mempelajari, mengkaji,
dan mengamalkan segala yang ada di dalam al-Qur’an demi ketercapaian tujuan
pendidikan Islam.

Komponen utama yang berperan penting dalam mendukung dan
menunjang dalam mencapai tujuan pendidikan Islam ini adalah guru. Di tangan
gurulah pendidikan dapat dimiliki oleh peserta didik, dan di tangan gurulah
peserta didik dapat menjadi insankamil seperti yang dikendaki agama Islam dan
bangsa Indonesia saat ini. Untuk mencapai tujuan itu, guru harus senantiasa
menjadikan al-Qur’an sebagai cerminan dalam melaksanakan pendidikan, dan
guru tidak bisa meninggalkan al-Qur’an dalam menjalani kehidupannya, karena
guru adalah seorang yang ditiru dan digugu dimanapun ia berada.

Berdasarkan latarbelakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, memahami, dan merumuskan tentang�Haluan Pendidikan Islam
Menurut Al-Qur’an Surat Al-Fatihah Ayat 6 Dan 7.” Penelitian ini fokus
mengkaji bagaimana haluan pendidikan Islam menurut al-Qur’an dalam surat al-
Fatihah ayat 6 dan 7 tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan metode penelitian tafsir pendidikan dalam library research, yang
langkah-langkahnya adalah : 1) menetapkan ayat, 2) memahami kandungan umum
ayat, 3) mengidentifikasi kandungan ayat, 4) mengonversikan kandungan ayat, 5)
menentukan judul dan outline, 6) menafsirkan ayat dan 7) membuat kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada ayat 6 dan 7 dalam
surat al-Fatihah ditemukan bahwa sebagai pendidik (Allah S.W.T)
memberitahukan kepada manusia agar memohon petunjuk pada jalan yang benar
(yaitu jalan orang-orang yang telah mendapatkan nikmat-Nya), kemudian
pendidikan yang mendatangkan nikmat Allah, pendidikan yang menjauhkan dari
kemarahan Allah, dan pendidikan yang tidak menyesatkan, yakni guru sebagai
pembimbing peserta didik kearah yang benar yang memahami kebutuhan peserta
didik, dan sebagai penasehat peserta didik dalam kesalahan dan kesesatan.



ABSTRACT

Rahmad Iswandi, NIM. 1314010638, “The Direction of Islamic education
according to Al-Qur’an surah Al-Fatihah verses 6 and 7,” Skripsi: Department
of Islamic Education,Tarbiyah Faculty, State Islamic University (UIN) Imam
Bonjol Padang, 2018.

This research is motivated from the understanding of the definition of
Islamic education according to the Qur’an. The Qur’an as the first legal basis for
muslims. The Qur’an is a revelation of Allah S.W.T revealed as a reminder and
guidance for muslims in carrying out daily activities to achieve the glory of the
God of the world and afterlife. The era of globalization today, is an era where all
humans are required to compete to be human beings superior to other human
beings, so it is not impossible if some muslims leave the Qur’an in order to
achieve the interests of his life. Therefore, Islamic education that plays on
important role in educating Muslims to the right with the basis of the Qur’an
should always study, review, and practice everiting that exists in the Qur’an for
the achievement of the goal of Islamic education.

The main component that plays an important role in supporting to achieve
the goal of Islamic is the teacher. Students get education from teacher so that
students can become human beings as desired Islamic religion and the nation of
Indonesia today. To achieve that goal, the teacher must always make the Qur’an
as a reflection in the implementation of education and make the Qur’an as a
reflection in carrying out education, and teacher can not leave the Qur’an in living
his life, because the teacher is a person imitated wherever he is. Based on the
aboved background, this study aims to know, understand, and formulate about
“ The direction of Islamic education according to Al-qur’an surah Alfatihah verses
6 and 7”. This research focuses on studying the direction of Islamic education
according to Al-Qur’an in surah Alfatihah verses 6 and 7. This research is a
research using research method of educational interpretation in library research,
the steps is : 1) establish paragraph 2) understand the general content of paragraph
3) identify the content of paragraph 4) convert paragraph content 5) determine the
title and outline 6) interpret the verses and 7) make conclusion.

Based on the research that has been done, in verses 6 and 7 in surah
Alfatihah it is found that as educators (Allah S.W.T ) teaches people to ask for
guidance on the right path (the path of those who have gained pleasure), then
education that brings favors of God, education that keeps away from the anger of
God, and education that is not misleading, that is, the teacher as the guides of the
students towards the right who understand the needs of learners, and as advisors
of learners in error and misguidance.


